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A. KESIMPULAN

Penelitian ini bermula dari sebuah pertanyaan yang sederhana, yaitu
pertanyaan tentang bagaimana masyarakat Melayu Deli memaknai marhaban
sebagai doa pernikahan, padahal syair-syairnya berisi narasi tentang kehidupan
Nabi Muhammad SAW. Pertanyaan itu membawa penelitian ini menelusuri melalui
dua perspektif yang berbeda, yaitu keaksaraan yang melihat marhaban dari sisi teks
secara literal, dan kelisanan yang melihat bagaimana teks itu hidup dan bermakna
dalam praktik ritual masyarakat.

Secara logika keaksaraan, tidak ada syair marhaban yang secara spesifik
berisi doa untuk pengantin. Mulai dari Al Jan yang mengajak bersholawat, Wal
Ba’du yang berisi susunan nasab Nabi Muhammad, Walamma-aro yang
menggambarkan momen-momen ketika ia berada di kandungan, hingga Walam
Matammamin yang menceritakan keikhlasan ibunya ketika ayahnya wafat saat ia
masih di dalam kandungan. Secara tekstual, marhaban bukan doa untuk
pernikahan.

Jika dilihat melalui logika lisan, pemahaman tentang marhaban sebagai doa
akan terus menetap pada masyarakat karena transmisinya yang dilakukan secara
lisan, pengulangan dalam momen-momen yang sama, dan elemen-elemen musikal
yang bekerja di bawah itu semua. Tidak satupun pelantun dalam penelitian ini

belajar marhaban dengan cara menerjemahkan syair demi syair. Namun yang



diwariskan adalah melodi, magam, pola sahut-sahutan, dan keyakinan tentang
fungsi marhaban itu sendiri. Hal ini menjadi ciri yang paling dasar pada masyarakat
yang masih mengadopsi budaya lisan, dimana pengetahuan dan makna diambil
bukan melalui teks, melainkan dari pengulangan dan transmisi yang dilakukan
secara oral.

Selain transmisi yang dilakukan secara lisan, pengulangan juga menjadi hal
lain yang juga bekerja dalam logika lisan. Pengulangan marhaban dalam konteks
yang selalu sama, yaitu konteks pernikahan. Pengulangan tersebut tidak terjadi di
ruang yang kosong. Marhaban selalu hadir di prosesi tepung tawar dimana momen
inilah yang paling membutuhkan doa. Posisinya yang ditempatkan dalam prosesi
tepung tawar, membuat ia diyakini bukan sekedar musik, melainkan tindakan
performatif yang mampu mengoperasikan keberkahan.

Di sisi lain, elemen-elemen musikal marhaban juga turut bekerja secara
kolektif. Magam rast yang mengubah suasana ruang pesta sejak nada pertamanya
dilantunkan, pola sahut-sahutan yang saling mengisi, grenek yang mentransmisikan
penghayatan, dan unison yang menyatukan semua suara menjadi satu, semuanya
membangun kondisi di mana keyakinan tentang kesakralan yang cukup dirasakan
bersama-sama.

Melalui seluruh temuan ini, penelitian ini perlu menegaskan dua hal.
Pertama, transformasi makna marhaban bukanlah kegagalan literasi, melainkan

logika kultural yang fungsional dalam sistem pengetahuan lokal masyarakat

118



Melayu Deli. Pemaknaan itu menjadi sebuah kreasi kolektif dari masyarakat yang
menemukan caranya sendiri untuk memaknai teks yang datang dari luar agar dapat
hidup berdampingan dalam kebudayaan mereka. Kedua, penelitian ini tidak
bertujuan untuk menilai apakah keyakinan masyarakat Melayu Deli tentang
marhaban itu sah atau tidak dalam kacamata Islam. Objek kajian penelitian ini
berfokus pada dialektika antara keaksaraan dan kelisanan, serta mekanisme yang
bekerja, sehingga dapat mengkonstruksi makna marhaban dalam  upacara
pernikahan. Dengan demikian, yang dibutuhkan bukanlah pembahasan sah atau
tidak dalam kacamata hukum Islam, melainkan diperlukan kacamata performance
studies dan kajian budaya untuk memahami ini semua.

Pada akhirnya, marhaban Melayu Deli mengajarkan sesuatu yang penting
tentang cara masyarakat memproduksi makna. Makna tidak selalu bersemayam di
dalam teks yang tertulis, namun makna bisa tinggal dalam suara yang berulang, di
dalam momen yang selalu berulang, di dalam tubuh-tubuh yang menunduk
khusyuk, dan di dalam keyakinan yang diwariskan turun-temurun melalui lisan.
Melalui mekanisme ini semua, selama suara marhaban masih mengalun di setiap
pernikahan Melayu Deli dengan cara dan pemahaman yang sama, maka makna itu
akan terus hidup, diwariskan, dan terus menjadi bagian dari cara masyarakat

Melayu Deli memahami marhaban sebagai bagian dari upacara pernikahan.
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B. SARAN

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang belum mampu
dijawab secara komprehensif, sehingga membuka beberapa pintu yang dapat
menjadi arah bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Bagi peneliti kajian budaya,
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kelisanan dan performativitas dapat
menjadi kerangka analitis yang kuat untuk membaca sebuah praktik budaya yang
selama ini lebih sering dikaji berdasarkan sudut pandang musikologis atau teologis
semata. Masih banyak praktik yang serupa di berbagai daerah yang perlu dikaji
dengan kerangka kelisanan dan performativitas seperti marhaban.

Bagi masyarakat Melayu Deli dan para pelestari budaya, penelitian ini
bukanlah kritik atau ajakan untuk mengubah cara pandang masyarakat dalam
memaknai marhaban. Penelitian ini justru menjadi sebuah ajakan untuk memahami
bahwa apa yang selama ini mereka yakini dan praktikkan adalah warisan budaya
yang sangat kompleks, yang memiliki logika tersendiri, dan menjadi warisan
budaya yang layak untuk dijaga sebagai sistem pengetahuan lokal yang hidup dan
bermakna. Terakhir, bagi para pelantun marhaban, penelitian ini menjadi bukti
bahwa apa yang mereka lantunkan bukanlah sekedar nyanyian, melainkan sebuah
tindakan budaya yang menyimpan kompleksitas yang jauh lebih dalam dari sekedar
pertunjukan. Kompleksitas itu layak untuk dijaga, terus diwariskan, dan terus

dilantunkan.
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